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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji korelasi antara suhu, kelembaban, dan Temperature Humidity Index (THI) dengan konsumsi
pakan serta pertambahan bobot badan harian (PBBH) Domba Garut di Zidan Farm, Pangandaran. Pengamatan dilakukan selama
tujuh hari menggunakan metode sensus terhadap 10 ekor Domba Garut betina yang terdiri atas dara (n=5), laktasi (n=2), dan cempe
(n=3). Suhu dan kelembaban diukur sebanyak empat kali sehari, sedangkan konsumsi pakan dan bobot badan dicatat setiap hari.
Data dianalisis menggunakan korelasi Pearson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu, kelembaban, dan THI memiliki korelasi
positif tetapi sangat lemah terhadap konsumsi pakan (r = 0,00957-0,13454) dan PBBH (r = 0,01734-0,13055). Nilai korelasi yang
rendah tersebut mengindikasikan bahwa fluktuasi mikroklimat selama tujuh hari observasi belum cukup kuat memengaruhi respons
fisiologis maupun performa pertumbuhan. Konsumsi pakan dan PBBH tetap stabil karena kondisi lingkungan masih berada dalam
zona kenyamanan termal, dan durasi penelitian yang singkat turut berkontribusi pada lemahnya hubungan yang terbentuk. Secara
keseluruhan, suhu, kelembaban, dan THI pada periode penelitian tidak memberikan dampak signifikan terhadap konsumsi pakan
maupun PBBH, sehingga Domba Garut tetap mampu beradaptasi dengan baik terhadap kondisi mikroklimat kandang.

Kata Kunci: Domba Garut, suhu, kelembaban, THI, konsumsi pakan, PBBH.

Abstract

This study aimed to examine the correlation between temperature, humidity, and the Temperature Humidity Index (THI) with feed
intake and average daily gain (ADG) of Garut sheep at Zidan Farm, Pangandaran. Observations were conducted for seven days,
from 29 October to 4 November 2025, using a census method involving 10 female Garut sheep consisting of young (n=>5), lactating
(n=3), and lamb individuals (n=2). Temperature and humidity were measured four times daily, while feed intake and body weight
were recorded each day. Data were analyzed using Pearson correlation to determine the strength of the relationships among
variables. The results showed that temperature, humidity, and THI had a positive but very weak correlation with feed intake (r =
0.00957-0.13454) and ADG (r = 0.01734-0.13055). These low correlation values indicate that microclimate fluctuations during
the observation period were not strong enough to influence physiological responses or growth performance. Feed intake and ADG
remained stable because environmental conditions were still within the thermal comfort zone, and the short observation period also
contributed to the weak correlations observed. Overall, temperature, humidity, and THI during the study period did not significantly
affect feed intake or ADG, indicating that Garut sheep were able to adapt well to the microclimatic conditions of the housing
environment.

Keywords: Garut sheep, temperature, humidity, THI, feed intake, ADG.

PENDAHULUAN (Heriyadi et alet al, 2002). Namun demikian,
produktivitas domba sangat dipengaruhi oleh kondisi

Peternakan domba merupakan salah satu -subsektor mikroklimat kandang, terutama suhu dan kelembaban.

penting dalam penyediaan protein hewani di Indonesia
melalui produksi daging, susu, dan wol (Nugroho & Suhu kandang yang melebihi batas kenyamanan termal
Suryanto, 2018). Domba Garut (Ovis aries) merupakan (25-30°C) dapat menyebabkan stres panas dan penurunan
salah satu plasma nutfah lokal yang memiliki kemampuan  konsumsi pakan hingga 20-30%. Kelembaban tinggi
adaptasi tinggi terhadap lingkungan tropis dan berpotensi ~ meningkatkan  risiko  penyakit pernapasan  dan
menghasilkan pertambahan bobot badan yang optimal menghambat evaporasi panas tubuh, sedangkan
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kelembaban rendah mempercepat dehidrasi (Silva et alet
al., 2010). Penelitian Rinca et al. (2022) menunjukkan
bahwa interaksi suhu dan kelembaban secara signifikan
memengaruhi  indeks kenyamanan termal pada
ruminansia, yang berkorelasi negatif dengan performa
produksi. Studi di daerah tropis juga melaporkan bahwa
fluktuasi suhu 24-26°C dengan kelembaban >75% dapat
menurunkan pertambahan bobot badan hingga 15%
(Sutrisno et alet al., 2018).

Zidan Farm merupakan peternakan lokal Domba Garut
yang berada di wilayah beriklim tropis basah. Data awal
menunjukkan fluktuasi konsumsi pakan dan PBBH antar
musim yang diduga dipicu oleh perubahan suhu dan
kelembaban kandang. Kajian mengenai pengaruh faktor
iklim mikro, khususnya hubungan antara suhu dan
kelembaban terhadap performa Domba Garut di
Indonesia, masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
penting dilakukan untuk memberikan dasar ilmiah dalam
pengelolaan kandang dan peningkatan produktivitas
Domba Garut. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
hubungan antara suhu dan kelembaban kandang dengan
konsumsi pakan dan Pertumbuhan Bobot Badan Harian
(PBBH) Domba Garut di Zidan Farm, serta memberikan
rekomendasi manajemen kandang berdasarkan hasil yang
diperoleh.

METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode sensus,
yaitu seluruh ternak yang ada pada kandang penelitian
dijadikan sebagai unit pengamatan tanpa melakukan
pemilihan atau pengelompokan perlakuan. Penelitian
melibatkan 10 ekor Domba Garut betina yang terdiri atas
5 ekor dara, 2 ekor domba periode laktasi, dan 3 ekor
cempe yang dipelihara secara intensif di Zidan Farm,
Pangandaran. Pengamatan dilakukan selama tujuh hari,
mulai tanggal 29 Oktober hingga 4 November 2025. Suhu
dan kelembaban kandang diukur empat kali sehari pada
pukul 07.00, 12.00, 17.00, dan 22.00 menggunakan
termometer dB/wB. Nilai Temperature Humidity Index
(THI) dihitung berdasarkan suhu dan kelembaban untuk
mengetahui tingkat stres panas yang dialami domba

Tabel 1. Hasil Korelasi

selama pemeliharaan. Nilai THI tersebut dihitung
menggunakan rumus Thompson dan Dahl (2012) dalam
Gopar et al. (2020).

Pakan berupa hijauan rumput lapang diberikan dua kali
sehari, dan jumlah pakan yang diberikan serta sisa pakan
ditimbang untuk memperoleh konsumsi pakan harian tiap
individu. Bobot badan domba diukur setiap hari
menggunakan timbangan digital pada waktu yang sama
untuk menghitung PBBH. Data suhu, kelembaban, THI,
konsumsi pakan, dan PBBH dianalisis menggunakan uji
korelasi Pearson untuk mengetahui hubungan antar
variabel mikroklimat dan performa produksi domba.
Seluruh hasil disajikan dalam bentuk tabel dan dianalisis
secara deskriptif untuk menggambarkan pola hubungan
yang terjadi selama pengamatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Zidan Farm merupakan peternakan Domba Garut yang
berada di wilayah Pangandaran dengan karakteristik
iklim tropis basah, yang ditandai oleh suhu lingkungan
relatif tinggi dan kelembaban udara yang cenderung
fluktuatif sepanjang hari. Kondisi lingkungan tersebut
berpotensi memengaruhi kenyamanan ternak selama
pemeliharaan, khususnya dalam kandang intensif yang
membatasi kemampuan ternak untuk beradaptasi secara
alami terhadap perubahan iklim mikro. Selama periode
pengamatan, dilakukan pencatatan suhu dan kelembaban
kandang pada beberapa waktu pengukuran untuk
menggambarkan kondisi lingkungan yang dialami ternak
secara aktual.

Berdasarkan hasil pengukuran tersebut, diperoleh nilai
THI yang mencerminkan tingkat kenyamanan termal
Domba Garut di Zidan Farm. Selanjutnya, data suhu,
kelembaban, dan THI dianalisis hubungannya dengan
konsumsi pakan serta PBBH guna mengetahui sejauh
mana kondisi mikroklimat kandang berpengaruh terhadap
performa ternak. Hasil analisis korelasi antara variabel
lingkungan dan performa produksi domba disajikan pada
tabel di bawah ini :

Variabel Nilai Korelasi Interprestasi Statistik Arah Hubungan
THI - PBBH 0,13055 Korelasi sangat lemah Positif
THI - Konsumsi 0,13454 Korelasi sangat lemah Positif
Suhu - PBBH 0,11054 Korelasi sangat lemah Positif
Suhu - Konsumsi 0,13454 Korelasi sangat lemah Positif
Kelembapan - PBBH 0,01734 Hampir tidak berkorelasi Positif
Kelembapan - Konsumsi 0,00957 Hampir tidak berkorelasi Positif

Sumber : Data Primer Terolah tahun 2025
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Nilai korelasi pada Tabel 1 diperoleh melalui analisis
statistik menggunakan uji  korelasi Pearson untuk
mengetahui hubungan linear antara variabel kondisi
mikroklimat kandang dan performa produksi Domba
Garut. Variabel mikroklimat yang dianalisis meliputi
suhu kandang, kelembaban kandang, dan THI, sedangkan
variabel performa ternak meliputi konsumsi pakan dan
PBBH. Hasil studi menunjukkan bahwa suhu kandang,
kelembaban, dan nilai Temperature Humidity Index (THI)
memiliki korelasi positif namun sangat lemah terhadap
konsumsi pakan maupun PBBH Domba Garut. Korelasi
positif ini menunjukkan bahwa secara matematis
peningkatan suhu, kelembaban, atau THI cenderung
diikuti oleh peningkatan konsumsi atau PBBH. Namun,
karena nilai korelasinya sangat kecil, arah positif tersebut
tidak cukup kuat secara biologis untuk menyebabkan
peningkatan nyata pada konsumsi maupun laju
pertumbuhan. Dengan demikian, meskipun korelasinya
positif, PBBH tetap tidak meningkat dan konsumsi tetap
stabil karena hubungan antarvariabel terlalu lemah untuk
menghasilkan dampak yang berarti. Kondisi ini
menunjukkan bahwa domba masih berada dalam zona
kenyamanan termal ringan sehingga respons fisiologis
dan produktivitasnya relatif stabil.

Konsumsi pakan tidak menunjukkan perubahan yang
berarti ketika suhu dan kelembaban meningkat, sejalan
dengan nilai korelasi yang sangat lemah. Hal ini
menunjukkan bahwa kondisi mikroklimat selama
penelitian belum mencapai tingkat stres panas yang dapat
menurunkan aktivitas makan. Silva et al. (2010)
menjelaskan bahwa konsumsi pakan pada ternak akan
menurun ketika suhu tinggi dan kelembaban tinggi
menghambat mekanisme evaporasi panas tubuh. Namun,
pada penelitian ini, suhu dan kelembaban masih berada
dalam rentang toleransi ternak. Temuan ini diperkuat oleh
Marai et al. (2007), yang menyatakan bahwa ruminansia
kecil seperti domba masih dapat mempertahankan pola
konsumsi ketika THI berada pada kategori stres panas
ringan.

Parameter PBBH juga tidak menunjukkan perubahan
signifikan meskipun suhu dan kelembaban berfluktuasi.
Korelasi yang sangat lemah antara variabel-variabel
tersebut mengindikasikan bahwa perubahan suhu dan
kelembaban tidak cukup besar untuk memengaruhi laju
pertumbuhan harian. Domba Garut memiliki kemampuan
adaptasi tinggi terhadap iklim tropis (Heriyadi et alet al.,
2017), sehingga mikroklimat moderat tidak memberikan
dampak langsung terhadap performa bobot badan.
Bhateshwar et al. (2023) juga melaporkan bahwa stres
panas baru menurunkan bobot badan secara signifikan
apabila paparan panas berlangsung lama dan berada di
atas ambang kenyamanan fisiologis. Sharma et al. (2021)
menegaskan bahwa pengaruh mikroklimat terhadap
pertumbuhan domba memerlukan durasi pengamatan
minimal 3-4 minggu untuk menangkap pola perubahan
yang nyata terhadap metabolisme energi.

Gambar 1. Kanng Domba Zidan Farm

Nilai THI selama penelitian berada pada kategori stres
panas ringan hingga mendekati sedang, namun tidak
berdampak nyata terhadap konsumsi maupun PBBH.
Korelasi positif yang sangat lemah antara THI dan kedua
variabel produksi menunjukkan bahwa peningkatan
indeks panas ini belum cukup kuat memengaruhi
performa harian ternak. Mader et al. (2006) menyebutkan
bahwa penurunan konsumsi baru terlihat jelas ketika THI
memasuki zona stres panas sedang hingga berat. Dalam
penelitian ini, THI masih berada dalam rentang yang
relatif aman.

Hasil ini diperkuat oleh Habeeb et al. (2023), yang
menyatakan bahwa perubahan fisiologis pada ternak
akibat stres panas akan tampak lebih jelas ketika kondisi
panas ekstrem berlangsung dalam durasi panjang. Rinca
et al. (2022) melaporkan bahwa pengaruh faktor
lingkungan terhadap performa ternak meningkat secara
signifikan apabila suhu dan kelembaban melampaui batas
toleransi secara berkelanjutan. Selain itu, Sejian et al.
(2018) menjelaskan bahwa respon adaptasi domba
terhadap cekaman panas bersifat akumulatif, sehingga
durasi pengamatan yang pendek (<10 hari) sering kali
tidak mampu menunjukkan perubahan yang signifikan
pada PBBH maupun konsumsi.

Lemahnya korelasi dalam penelitian ini juga disebabkan
oleh durasi pengamatan yang hanya berlangsung selama
tujuh hari. Menurut penelitian Patel et al. (2019),
pengaruh mikroklimat terhadap bobot badan dan
konsumsi pakan ruminansia kecil baru terlihat signifikan
setelah minimal dua minggu paparan suhu ekstrem karena
perubahan metabolik dan hormonal memerlukan waktu
untuk beradaptasi. Dengan waktu pengamatan yang
pendek, variasi konsumsi dan pertumbuhan yang terjadi
lebih banyak dipengaruhi faktor internal ternak (umur,
status fisiologis, dan adaptasi individu) dibandingkan
faktor lingkungan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kondisi suhu, kelembaban, dan THI di Zidan Farm
selama tujuh hari pengamatan tidak memberikan
pengaruh besar terhadap konsumsi pakan maupun PBBH.
Walaupun terdapat kecenderungan penurunan konsumsi
dan perlambatan pertumbuhan pada nilai THI yang lebih
tinggi, kekuatan korelasi tetap sangat lemah sehingga
tidak menghasilkan perubahan biologis yang berarti.
Dengan demikian, performa produksi Domba Garut
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selama penelitian relatif stabil dan tidak dipengaruhi
secara signifikan oleh fluktuasi mikroklimat kandang
pada periode tersebut.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa suhu kandang,
kelembaban, dan nilai Temperature Humidity Index
(THI) memiliki korelasi positif namun sangat lemah
terhadap konsumsi pakan dan pertambahan bobot badan
harian (PBBH) Domba Garut di Zidan Farm. Nilai
korelasi yang kecil menunjukkan bahwa fluktuasi suhu,
kelembaban, dan THI selama tujuh hari pengamatan
belum cukup kuat untuk memengaruhi performa produksi
secara signifikan. Konsumsi pakan dan PBBH tetap stabil
karena kondisi mikroklimat masih berada dalam zona
kenyamanan termal dan belum mencapai tingkat stres
panas yang berdampak biologis.

Durasi penelitian yang relatif singkat kemungkinan
menjadi salah satu penyebab lemahnya pengaruh
mikroklimat terhadap konsumsi dan PBBH, karena
perubahan fisiologis akibat stres panas umumnya
memerlukan waktu lebih lama untuk terlihat secara nyata.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa faktor suhu,
kelembaban, dan THI pada periode penelitian tidak
memberikan dampak signifikan terhadap produktivitas
Domba Garut, dan kondisi kandang masih berada pada
batas yang aman bagi kenyamanan dan performa ternak.
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